BAB 11l PROSEDUR PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan salah satu komponen penting yang harus
ditentukan oleh peneliti agar dapat merumuskan metode penelitian dengan baik,
sebagaimana Heryadi (2014: 42) mengatakan, “Seorang peneliti dalam menetapkan
metode penelitian yang hendak digunakannya sangat bergantung pada masalah dan
tujuan penelitiannya serta pendekatan penelitian yang dianutnya.”

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif analitis. Menurut Yusuf (2017: 43), “Penelitian kualitatif dapat
dipilih oleh peneliti yang ingin menemukan makna ataupun pemahaman mendalam
terkait suatu masalah yang ditelitinya.” Berdasarkan pendapat tersebut, tujuan penulis
memilih pendekatan kualitatif dalam penelitian ini ialah untuk memperoleh informasi
secara detail dan mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai artikel ilmiah
populer yang hendak digunakan sebagai alternatif bahan ajar di sekolah, tepatnya di
kelas XII. Penulis melakukan analisis data terhadap artikel ilmiah populer yang
bersumber dari rubrik opini Sindonews sebagai alternatif bahan ajar sejak penyusunan

rencana penelitian.
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B. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti
dalam memecahkan permasalahan yang ditelitinya berdasarkan pendekatan yang
digunakan. Pernyataan tersebut merujuk pada pendapat Heryadi (2014: 42) yang
mengemukakan, “Metode penelitian adalah cara melaksanakan penelitian yang telah
direncanakan berdasarkan pendekatan yang dianut.” Sementara itu, dalam
mendefinisikan metode deskriptif analitis, Heryadi (2014: 42-43) mengemukakan,
Secara harfiah penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk
menggambarkan mengenai situasi atau kejadian-kejadian suatu subjek yang
mengandung fenomena. Penelitian dengan menggunakan metode ini lebih
bersifat survey yang mengakumulasi data dasar dari suatu subjek, kemudian
membahas data itu secara analitik hingga menemukan jalan keluar untuk
fenomena yang ada dalam subjek itu.

Lebih jelasnya terkait prosedur penelitian menggunakan metode deskriptif
analitis, Heryadi (2014: 43-44) menjelaskan bahwa terdapat enam tahapan pelaksanaan
penelitian, yakni sebagai berikut.

Memiliki permasalahan yang cocok dengan metode deskriptif analitis.
Menyusun instrumen atau rambu-rambu pengukuran.

Mengumpulkan data.

Mendeskripsikan data.

Menganalisis data.
Merumuskan simpulan.

ouaswhE

Berdasarkan pendapat tersebut, penulis menguraikan langkah-langkah
penelitian ini sebagai berikut.
1. Mengidentifikasi masalah menjadi langkah pertama yang dilakukan oleh penulis

dalam melaksanakan penelitian. Masalah dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
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wawancara penulis dengan guru bahasa Indonesia di MAN 4 Ciamis, SMAN 3
Tasikmalaya, dan SMAN 4 Tasikmalaya mengenai problematika pembelajaran
bahasa Indonesia serta dari hasil pengamatan penulis terhadap buku teks yang
digunakan di sekolah tersebut. Setelah mengidentifikasi masalah, penulis lalu
merumuskan masalah dalam penelitian.

2. Setelah memiliki masalah yang cocok dengan metode deskriptif analitis, penulis
kemudian membuat instrumen penelitian. Penyusunan instrumen penelitian sesuai
dengan instrumen analisis wacana.

3. Langkah selanjutnya ialah mengumpulkan data. Penulis mengumpulkan data
penelitian menggunakan teknik wawancara dan teknik pemeriksaan dokumen.

4. Selanjutnya, penulis mendeskripsikan artikel ilmiah populer yang terdapat dalam
rubrik opini Sindonews edisi tahun 2021.

5. Penulis lalu menganalisis artikel ilmiah populer yang terdapat dalam rubrik opini
Sindonews edisi tahun 2021 berdasarkan struktur dan unsur kebahasaan.

6. Langkah terakhir yaitu penulis melakukan interpretasi dan menarik kesimpulan

yang diperoleh dari hasil analisis data.

C. Desain Penelitian

Desain penelitian dapat diartikan sebagai suatu rancangan yang disusun oleh
peneliti agar penelitian dapat dilakukan dengan baik. Rancangan model dalam sebuah
penelitian harus dibuat berdasarkan kerangka pikir yang telah ditetapkan. Pernyataan

tersebut mengacu pada pendapat Heryadi (2014: 123) yang mengemukakan, “Desain
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penelitian merupakan rancangan pola atau corak penelitian yang dilakukan berdasarkan
kerangka pikir yang dibangun.” Selain itu, Ahmad (2015: 47) juga berpendapat,
“Desain penelitian adalah rencana atau strategi yang digunakan untuk menjawab
masalah penelitian (menguji hipotesis) dan mengontrol variabel atau fokus penelitian.”

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan desain penelitian deskriptif

analitis dengan pendekatan kualitatif yang dapat digambarkan sebagai berikut.

Teks Artikel IImiah Populer
I
Tingkat Keterbacaan

Nilai-nilai Pendidikan Struktur Artikel IImiah Unsur Kebahasaan
— — Populer Artikel llmiah Populer
18 Nilai Pendidikan
Karakter menurut 1. Pernyataan Pendapat 1. Adverbia
Kemendiknas 2. Argumentasi 2. Konjungsi
3. Penegasan ulang 3. Kosakata

pendapat

Kriteria Bahan Ajar

1. Kesesuian teks dengan isi
bahan ajar

2. Kesesuaian teks dengan
penyajian materi

Kesimpulan

Bagan 3.1

Desain Penelitian
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D. Variabel Penelitian

Variabel merupakan objek kajian dalam penelitian. Pernyataan tersebut
sebagaimana pendapat Heryadi (2014: 124) yang mengatakan, “Variabel atau fokus
penelitian adalah bagian yang menjadi objek kajian dalam masalah penelitian.” Atribut
dari bidang keilmuan tertentu dapat disebut sebagai variabel, karena memiliki variasi
antara satu dengan yang lainnya. Sebagaimana pendapat (Indra dan Cahyaningrum,
2019: 1-2) yang menjelaskan,

Variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang keilmuan dan kegiatan
tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivasi, kepemimpinan, disiplin Kkerja,
merupakan atribut-atribut dari setiap orang. Berat, ukuran, bentuk dan warna
merupakan atribut-atribut dari objek. Dinamakan variabel karena ada variasinya.
Misalnya berat badan dapat dikatakan variabel, karena berat badan sekelompok
orang bervariasi antara satu orang dengan yang lain.

Berdasarkan penjabaran tersebut, penulis menyimpulkan bahwa variabel
merupakan objek kajian dalam suatu penelitian yang dikaji oleh peneliti untuk
mendapatkan informasi tertentu serta menarik kesimpulan. Penulis menetapkan
variabel dalam penelitian ini, yaitu.

1. Struktur artikel ilmiah populer dalam rubrik opini Sindonews edisi tahun 2021.

2. Unsur kebahasaan artikel ilmiah populer dalam rubrik opini Sindonews edisi tahun

2021.

E. Sumber Data
Dalam memilih sumber data, peneliti harus memahami terlebih dahulu

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitiannya. Hal tersebut guna menghindari
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kekeliruan dalam menarik simpulan akibat ketidaksesuaian data yang terkumpul.

Pernyataan tersebut mengacu pada pendapat Djaelani (2010: 132) yang menyatakan,
Pemilihan dan penentuan sumber data itu tergantung pada permasalahan yang
akan diselidiki dan hipotesa yang diuji kebenaran atau ketidakbenarannya.
Sumber data yang tidak tepat, mengakibatkan data yang terkumpul menjadi

tidak relevan yang dapat menimbulkan kekeliruan (bised) dalam menarik
kesimpulan.

Menurut Heryadi (2014: 92), “Sumber data penelitian adalah sesuatu (bisa
manusia, benda, binatang, kegiatan, dan lain-lain) yang memiliki data penelitian.”
Sumber data yang diambil untuk penelitian bergantung pada masalah yang akan diteliti.
Dalam sebuah penelitian ilmiah, dikenal istilah populasi dan sampel. Populasi dan
sampel merupakan bagian dari sumber data. Penjelasan mengenai keduanya dapat

dicermati melalui penjabaran berikut.

1. Populasi

Populasi merupakan objek penelitian secara menyeluruh yang memiliki
karakteristik tertentu. Pernyataan tersebut mengacu pada pendapat Djaelani (2010:
133) yang mengemukakan, “Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di
dalam suatu penelitian.” Sejalan dengan pendapat tersebut, Sugiyono (dalam Ahmad,
2015: 137) berpendapat, “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek
atau subjek yang mempunyai kausalitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Berdasarkan pendapat-
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pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa populasi adalah sumber data
penelitian yang memiliki karakteristik tertentu untuk dipelajari sehingga menghasilkan
suatu simpulan.

Populasi dalam penelitian ini termasuk pada populasi terbatas atau terhingga.
Menurut Nawawi (dalam Dimyati, 2013: 54), “Populasi terbatas ialah populasi atau
sumber data yang jelas batas-batasnya, secara kuantitatif karena memiliki kualifikasi
yang terbatas atau tertentu.” Penulis memilih artikel ilmiah populer dalam rubrik opini
Sindonews edisi tahun 2021 yang mengangkat tema sosial, budaya, ekonomi, teknologi,
pendidikan, agama, kesehatan, dan lingkungan sebagai populasi. Pemilihan tema
tersebut bertujuan agar peserta didik dapat menguasai kompetensi dasar yang telah
ditetapkan kurikulum sesuai dengan minat dan perkembangan kognitifnya. Adapun

keseluruhan artikel yang menjadi populasi dalam penelitian ini berjumlah 88 artikel.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian
. . Tanggal Bulan
No. Judul Artikel Opini Terbit Terbit
1. | Bencana Alam sebagai Alarm Kemanusiaan 19 Januari
) Bencana Alam, Pandemi, dan Urgensi 24 Januari
" | Perbaikan Ekosistem Januari
Sticker Porno Merajalela, Mengapa Institusi .
3 Berwenang Tidak Memberi Kartu Merah? 25 Januari
Pesantren dan Boarding School Solusi .
4 Pendidikan saat Pandemi 5 Februari
Masyarakat Harus Bijak Dalam i .
> Menggunakan Sosial Media 9 Februari Februari
6. | Menuntaskan Sampah Sejak dari Rumah 21 Februari
7. | Robohnya Seragam Kami 23 Februari
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8. | The New Istiglal 23 Februari
0. Produk Halal, antara Gaya Hidup dan Sadar 24 Februari
Halal
Pendidikan dan Pandemi Covid-19: i
10. Alternatif Meningkatkan Soft Skill Siswa 25 Februari
11 Menghlt_jupkan Nyawa Pendidikan 17 Maret
Indonesia Maret
12, UrgenS|IL|teraS| Digital untuk Masa Depan 30 Maret
Indonesia
Peningkatan Kualitas Pendidikan dan .
13 Perbaikan Moralitas Bangsa 5 April
1 Puasa: Menyadarkan Kita dari Ragam 13 April
Pengkhianatan
15 Kar'_unl, Emansipasi dan Pendidikan 21 April April
Antikekerasan
16. Al-Qur’an Penggerak Literasi dan 24 April
Peradaban
17. | Alguran Mukjizat Sepanjang Zaman 30 April
18. | Menghapus Asimetris Relasi di Hari Buruh 1 Mei
Refleksi Hari Pendidikan Nasional:
19. | Penguatan Pendidikan Segala Lapisan, Asa 2 Mei
Cegah Pernikahan Dini
20. | Pemuda Penanda Zaman 6 Mei
1. Patuhi Prokes u'ntuk Hindari Gelombang 10 Mei
Kedua Pandemi
29, Memperingati Hari Kebangkitan Nasional: 19 Mei _
Bersatu Menghalau Musuh Bersama Mei
23. | Menata Pendidikan Dasar 21 Mei
Amati dan Waspadai Dampak Pergerakan .
24115 Juta Pemudik 21 Mei
25. | Sinergi Menjaga Sang Raja Rimba Sumatera 25 Mei
26, Memaknai Pancasila dan Wawasan 27 Mei
Kebangsaan
97, Menemukan Keseimbangan antara Kerja 27 Mei
dan Keluarga
28. | Melindungi Minat Baca Anak 1 Juni Juni
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Lanjut Usia, Saatnya Bahagia Bersama

29. 2 Juni
o Keluarga Juni

Membangun Personal Branding Remaja .

30| Milenial di Era Digital 10 Juni
Pentingnya Kesehatan Gigi dan Mulut di .

3t Masa Pandemi Covid-19 14 Juni

3. Pentlngny_a Motivasi dalam Pandemi 23 Juni
Berkepanjangan

33. | Kekhawatiran itu! 1 Juli

34. | Pancasila Sakti 4 Juli

35. | PPKM Darurat dan Tenaga Kerja Asing 5 Juli
In Memoriam Beben Jazz, Penebar Benih .

36. . 6 Juli
Jazz itu Berpulang

37 Esensial Idul Adha dan.Solu3| 19 3uli
Pemberantasan Korupsi Juli

38. | Keterkejutan Sosial 19 Juli

39, Menyiapkan Diri Kembali Bekerja di 21 Juli
Kantor

40. | Etika Pancasila 22 Juli
Hari Anak Nasional, Momentum Bentengi

41. | Penerus Bangsa dengan Nilai-nilai 24 Juli
Antikorupsi

4. Kebena.ran Dah_ulu, Kebagusan .Kemudlan: 27 Juli
Refleksi Kesenian saat Pandemi

43. | Antisipasi Bencana di Tengah Pandemi 3 Agustus

44. | Ketuhanan Yang Maha Esa 5 Agustus

45. | Reaktualisasi Hijrah di Era Pandemi 9 Agustus

46. | Urgensi Perlindungan Data Pribadi 10 Agustus

i i i Eti Agustus

47 BL_J_ml yang Kian Panas dan Urgensi Etika 13 Agustus g
Hijau

48. | Renungan Peringatan Hari Kemerdekaan 19 Agustus
Implan Tulang dari Indonesia: Produksi

49. Lokal Berstandar Internasional 28 Agustus

50. | Stunting: Pemerintah Daerah atau Pusat 6 September

51. | Melahirkan Guru Pakar 7 September | September

52. | Memahami Protes Petani Tembakau 11 September
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53. | Implan Gigi Produksi dalam Negeri 18 September
54. | Don’t Lose Yourself Over Social Media 28 September
Pertukaran Mahasiswa Merdeka dan
55. | Komitmen Menjaga Warisan Budaya 1 Oktober
Nusantara
56. | Basis Akademis Merdeka Belajar 5 Oktober
57 Aktualisasi Maulid Nat_)l sebagai Motor 19 Oktober Oktober
Pemberantasan Korupsi
Sumpah Pemuda, Momentum
58. | Pemuda/Pemudi Jadi Motor Percepatan 28 Oktober
Pengentasan Korupsi
Peluang Ikan Nilai Danau Toba Menjadi
59 Primadona dan Komoditas Andalan Ekspor 12 November
Komitmen KPK Melindungi Anak-anak
60. | agar Terbebas dari Laten Korupsi dan 20 November
Perilaku Koruptif
Efektivitas Penerapan Blended Learning
61 pada PTM Terbatas Keahlian Produktif 23 November November
62. | Guru Terus Bergerak di Era Digital 25 November
63, Guru di Era Milenial Antara Harapan dan 25 November
Kenyataan
64. | Belajar dari Washington 26 November
65. | Guru dan SDM Menuju 2045 29 November
Singkap Musik dalam Perannya Sebagai
6. Bentuk Komunikasi Massa 30 November
67. | Merekam Dinamika Bumi 1 Desember
68, Merawat Kesehatan Mental Penyintas 6 Desember
Bencana
60, Idang Rgsyldl Pahlawan Komunitas Jazz 6 Desember
Indonesia
Bersatu Padu Membangun Budaya Desember
0. Antikorupsi demi Memajukan HAM 10 Desember
71 Caring, DNA Pe'layfan.an Keperawatan di 11 Desember
Era Transformasi Digital
79 The Art of Online Class Through 13 Desember

Communication
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Ayo, Jadikan Keranjang Sampah Dapur

73. - 13 Desember

3 Menjadi Komposter Sederhana 3 Desembe

74, ngllty of Experience dengan Televisi 13 Desember
Digital

75, Bedah Lagu Tak_ut Idgl_taf: Rasa Cemas 14 Desember
Jelang Quarter Life Crisis
Mengenal Instrumen Nilai Ekonomi
Karbon, Upaya Pemerintah Mengurangi

76. Emisi Karbon dan Menanggulangi Climate 14 Desember
Change
Menelisik Komunikasi Lintas Generasi

. Baby Boomers terhadap Gen Z 14 Desember

78. | Asap Kretek Menguap di Hollywood 17 Desember

79. | Cerita Sebuah Gerai Pizza di Pittsburgh 18 Desember
Semangat Antikorupsi Harus Ditumbuhkan

80. | sebagai Wujud Tujuan Berbangsa dan 19 Desember
Bernegara

81. | Paradoks Kenaikan Harga Rokok 21 Desember
Pentingnya Komunikasi Kesehatan dalam

82. | Membangun Kualitas Hidup di Era 22 Desember
Pandemik

83, Menyelamatkan Pendidikan dari 28 Desember
Kesemrawutan

84. | Perwakinan Anak dan Pendidikan 28 Desember

85. | Menyoal Karantina 14 Hari 30 Desember

86. | Kurikulum SMK: Dilema Distribusi Lulusan | 30 Desember

87 Pentingnya Literasi Digital pada Perempuan 31 Desember
untuk Cegah Kekerasan
Adaptasi Kerangka Perubahan Perilaku

88. | untuk Akselerasi Vaksinasi Lansia dan 31 Desember
Disabilitas

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu

yang juga dimiliki oleh populasi. Pernyataan tersebut merujuk pada pendapat Djaelani
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(2010: 50) yang menyatakan, “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.” Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Surahmad (dalam
Heryadi, 2014: 93), “Sampel adalah sebagian dari populasi yang langsung dikenai
penelitian sebagai bahan generalisasi untuk populasi.” Berdasarkan kedua pendapat
tersebut, penulis menyimpulkan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang
diambil oleh peneliti untuk diteliti.

Sampel dalam penelitian ini adalah sepuluh artikel ilmiah populer yang terdapat
dalam rubrik opini Sindonews edisi tahun 2021. Penulis mengambil sepuluh artikel
sebagai sampel dari 88 populasi yang ada untuk dianalisis tingkat keterbacaan, nilai-
nilai pendidikan, struktur dan unsur kebahasaan, serta kesesuaiannya dengan bahan

ajar. Sepuluh artikel ilmiah populer tersebut, di antaranya sebagai berikut.

Tabel 3.2
Sampel Penelitian
No. Judul Sumber
https://nasional.sindonews.com/read/3
1. | The New Istiglal 44376/18/the-new-istiglal-
1614074545
https://nasional.sindonews.com/read/4
) Kartini, Emansipasi dan 03218/18/kartini-emansipasi-dan-
" | Pendidikan Antikekerasan pendidikan-antikekerasan-
1618923858

https://nasional.sindonews.com/read/4
Esensial Idul Adha dan Solusi 87324/18/esensial-idul-adha-dan-

Pemberantasan Korupsi solusi-pemberantasan-korupsi-
1626696426
https://nasional.sindonews.com/read/5

4. | Ketuhanan Yang Maha Esa 02218/18/ketuhanan-yang-maha-esa-

1628136484
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imolan Giai Produksi Dalam https://nasional.sindonews.com/read/5
5. Neperi g 44150/18/implan-gigi-produksi-
g dalam-negeri-1631938153
, https://nasional.sindonews.com/read/5
6. ?gg;lﬁzzi?umelfover 53126/18/dont-lose-yourself-over-
social-media-1632802178
Singkap Musik dalam Perannya https://naspnal.S|ndon.ews.com/read/6
. - 14133/18/singkap-musik-dalam-
7. | sebagai Bentuk Komunikasi . —
Massa perannya-sebagai-bentuk-komunikasi-
massa-1638249067
https://nasional.sindonews.com/read/6
8. :;1 iraivr\]’f;sfess:::;n Mental 20059/18/merawat-kesehatan-mental-
y penyintas-bencana-1638778357
Menelisik Komunikasi Lintas https://nasional.sindonews.com/read/6
9 Generasi Baby Boomers 27623/18/menelisik-komunikasi-lintas-
" | Terhadap Gen Z generasi-baby-boomers-terhadap-gen-
z-1639451545
. : https: ional.si .
Semangat Antikorupsi Harus ttps://nasiona smdone_vvs com_/read/6
. A 32733/18/semangat-antikorupsi-
Ditumbuhkan sebagai Wujud . .
10. . harus-ditumbuhkan-sebagai-wujud-
Tujuan Berbangsa dan .
Bernedara tujuan-berbangsa-dan-bernegara-
9 1639883555

Penulis menggunakan teknik purposif sampling dengan metode nonrandom

dalam penelitian ini. Heryadi (2014: 105) mengemukakan, “Teknik purposif dilakukan

peneliti setelah ia memiliki pertimbangan tentang sampel yang akan dipakainya.

Pertimbangan itu tentunya berkaitan dengan maksud dikenakannya penelitian

bersangkutan.” Kemudian, menurut Ahmad (2015: 142), “Sampel ini (Purpossive

sampling) lebih cocok digunakan untuk penelitian kualitatif atau penelitian yang tidak

melakukan generalisasi.” Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis memilih teknik

purposif karena sampel yang diambil didasarkan pada tujuan tertentu, yakni untuk
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alternatif bahan ajar Artikel limiah Populer di kelas XII. Dalam pengambilan sampel,
penulis menitikberatkan pada artikel yang memiliki tingkat keterbacaan sesuai dengan
jenjang kelas peserta didik yakni kelas XII, artikel yang memiliki kelengkapan struktur
dan unsur kebahasaan, serta artikel yang kurang dari 800 kata. Pertimbangan artikel
yang kurang dari 800 kata diambil atas dasar pernyataan guru saat wawancara yang
menyatakan bahwa peserta didik lebih tertarik dengan bacaan yang pendek. Setyorini
(2020: 420) menjelaskan bahwa pada umumnya artikel ilmiah populer memuat kata
yang berkisar antara 600 sampai 800 kata. Artinya, artikel ilmiah populer umumnya
mengandung paling banyak 800 kata. Hal tersebut berbeda dengan karya ilmiah murni
yang membutuhkan 2000 kata atau lebih per artikelnya. Berdasarkan pendapat tersebut,
maka penulis mengambil sampel artikel ilmiah populer yang memuat kurang dari 800

kata per artikelnya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan upaya peneliti dalam mengumpulkan
informasi yang memiliki relevansi dengan penelitian. Pernyataan tersebut merujuk
pada pendapat Heryadi (2014: 106) yang mengatakan, “Teknik pengumpulan data yaitu
upaya yang dilakukan peneliti dalam menyerap informasi yang diperlukan dari sumber
data.” Sementara menurut Pujileksono (2016: 119), “Teknik pengumpulan data
merupakan bagian dari metode penelitian yang memuat cara maupun prosedur tertentu
yang ditentukan oleh paradigma, pendekatan, metode, sifat penelitian, serta tujuan

penelitian.” Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
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teknik pengumpulan data adalah bagian dari metode penelitian yang berbentuk upaya
peneliti untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
wawancara dan teknik pemeriksaan. Penggunaan kedua teknik tersebut dimaksudkan
untuk memperoleh informasi yang lengkap serta untuk mengidentifikasi sumber data
penelitian. Sebagaimana pendapat Pujileksono (2016: 120) yang menyatakan,

Penggunaan lebih dari satu teknik dapat memiliki beberapa maksud, di
antaranya: untuk melengkapi data yang tidak dapat diperoleh melalui teknik
lainnya; untuk menempatkan salah satu teknik sebagai pengumpul data primer

(utama) dan sekunder (penunjang); dan untuk mengidentifikasi sumber data
primer dan sekunder.

Kedua teknik pengumpulan data tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.
1. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang memuat
tanya jawab antara pewawancara dengan narasumber untuk mendapatkan informasi.
Pernyataan tersebut sebagaimana pendapat Widoyoko (dalam Anggara dan Abdillah,
2019: 107) yang menjabarkan, “Wawancara merupakan tanya jawab antara
pewawancara dengan responden dengan tujuan memperoleh informasi.”

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara untuk
mendapatkan informasi terkait pembelajaran artikel ilmiah populer di kelas XII dari
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penulis melakukan wawancara kepada Ibu
Rohimatul Aminah, S.Pd. selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di MAN 4

Ciamis. Kegiatan tersebut dilakukan secara daring melalui aplikasi WhatsApp. Selain
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itu, penulis juga melakukan wawancara secara tatap muka kepada Ibu Mumun
Murlimah, S.Pd., M.M. selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 3
Tasikmalaya dan Ibu Risnawaty Tarabubun, S.Pd. selaku guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMAN 4 Tasikmalaya terkait permasalahan yang sama, yakni mengenai
pembelajaran artikel ilmiah populer di kelas XII.

Berdasarkan ketiga wawancara tersebut, penulis menemukan permasalahan
berupa terbatasnya bahan ajar Artikel Ilmiah Populer yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran. Hasil wawancara tersebut kemudian menggerakkan penulis untuk
mengangkat topik pembahasan dalam penelitian ini yang diharapkan dapat menjadi

alternatif solusi atas permasalahan yang terjadi.

2. Teknik Pemeriksaan Dokumen

Pemeriksaan dokumen merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan
mengumpulkan data berupa dokumen, sebagaimana pendapat Anggara dan Abdillah
(2019: 114) yang mengemukakan, “Pemeriksaan Dokumen adalah cara pengumpulan
data melalui pengumpulan data-data dokumen seperti tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental.” Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan serta menelaah data tersebut. Dokumen yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup dokumen berbentuk cetak dan dokumen
berbentuk noncetak. Dokumen berbentuk cetak yaitu silabus kurikulum 2013 dan buku

cetak yang memuat teori-teori relevan, sementara dokumen berbentuk noncetak yaitu
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artikel ilmiah populer yang diterbitkan dalam rubrik opini Sindonews edisi tahun 2021

dan buku digital yang memuat teori-teori relevan.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan format analisis, yaitu
analisis struktur, unsur kebahasaan, dan nilai-nilai pendidikan. Selain itu, penulis juga
menggunakan format analisis kesesuaian artikel ilmiah populer dengan kriteria bahan
ajar. Adapun instrumen-instrumen analisis data tersebut penulis jabarkan sebagali

berikut.

1. Instrumen Analisis Struktur Artikel Ilmiah Populer

Penulis menyusun instrumen analisis struktur artikel ilmiah populer untuk
menganalisis artikel dari segi struktur isi yang mencakup pernyataan pendapat,
argumentasi, dan penegasan ulang pendapat. Instrumen analisis struktur artikel ilmiah

populer penulis sajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.3
Analisis Struktur Artikel llmiah Populer

Judul Teks:

No. Struktur Penggalan Teks Keterangan
(Diisi dengan kutipan teks yang | (Diisi dengan alasan
menunjukkan pernyataan mengapa kutipan

1 Pernyataan pendapat, yakni gambaran teks tersebut
' Pendapat umum terkait permasalahan atas | termasuk pernyataan
suatu peristiwa aktual yang pendapat)
dibicarakan)
5 Argumentasi (Diisi o_lengan kutipan teksj yang | (Diisi dengaq alasan
menunjukkan argumentasi, mengapa kutipan
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yakni rangkaian pendapat
penulis terkait isu yang diangkat
dan dibicarakan)

teks tersebut
termasuk
argumentasi)

Penegasan Ulang
Pendapat

(Diisi dengan kutipan teks yang
menunjukkan penegasan ulang
pendapat, yakni pernyataan-
pernyataan penulis untuk
menegaskan pendapat yang telah

dijelaskan sebelumnya agar
pembaca meyakini gagasan
penulis)

(Diisi dengan alasan
mengapa kutipan
teks tersebut
termasuk penegasan
ulang pendapat)

2. Instrumen Analisis Unsur Kebahasaan Artikel Ilmiah Populer

Penulis menyusun instrumen analisis unsur kebahasaan artikel ilmiah populer

untuk menganalisis artikel dari segi unsur kebahasaan yang meliputi adverbia,

konjungsi, dan kosakata. Instrumen analisis unsur kebahasaan artikel ilmiah populer

penulis sajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.4

Analisis Unsur Kebahasaan Artikel limiah Populer

Judul Teks:

No. Unsur Kebahasaan

Penggalan Teks

Keterangan

1. | Adverbia

(Diisi dengan jenis
adverbia yang umumnya
terdapat dalam artikel
ilmiah populer, yakni
adverbia frekuentatif)

(Diisi dengan kutipan
teks yang
menunjukkan
adverbia)

(Diisi dengan alasan
mengapa kutipan teks
tersebut termasuk
adverbia)

2. | Konjungsi

(Diisi dengan jenis
konjungsi yang umumnya
terdapat dalam artikel

(Diisi dengan kutipan
teks yang

(Diisi dengan alasan
mengapa kutipan teks
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ilmiah populer, yakni menunjukkan tersebut termasuk
konjungsi untuk menata konjungsi) konjungsi)
argumentasi, konjungsi
untuk memperkuat
argumentasi, konjungsi
yang menyatakan
hubungan sebab-akibat,
atau konjungsi yang
menyatakan harapan)

3. | Kosakata
(Diisi dengan jenis (Diisi dengan kutipan | (Diisi dengan alasan
kosakata yang umumnya | teks yang mengapa kutipan teks
terdapat dalam artikel menunjukkan tersebut termasuk
ilmiah populer, yakni kosakata) kosakata)

aktual, fenomenal,
editorial, imajinasi,
modalitas, nukilan, teks
opini, atau keterangan
aposisi)

3. Instrumen Analisis Nilai-nilai Pendidikan Artikel Ilmiah Populer

Penulis menyusun instrumen analisis nilai-nilai pendidikan artikel ilmiah
populer untuk menganalisis artikel dari segi nilai-nilai pendidikannya. Penganalisisan
ini sejalan dengan tema yang diangkat dalam artikel ilmiah populer yang dipilih sebagai
sumber data, yakni tema sosial, budaya, ekonomi, teknologi, pendidikan, agama,
kesehatan, dan lingkungan. Penganalisisan ini juga berlandaskan pada pendapat
Kosasih (2021: 47) yang menyatakan, “Bahan ajar yang baik berusaha untuk
memantapkan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.” Adapun instrumen analisis

nilai-nilai pendidikan artikel ilmiah populer penulis sajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 3.5
Analisis Nilai-nilai Pendidikan Artikel Ilmiah Populer
Judul Teks:
No. Jenis Nilai Kutipan Teks Keterangan

(Diisi dengan jenis nilai-
nilai pendidikan menurut
Diknas, yaitu: religius,
jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi,
bersahabat, cinta damai,
gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial,
dan/atau tanggung jawab)

(Diisi dengan kutipan
teks yang
menunjukkan salah
satu jenis nilai-nilai
pendidikan)

(Diisi dengan alasan
mengapa kutipan teks
tersebut menunjukkan
salah satu jenis nilai-
nilai pendidikan)

4.

Bahan Ajar

Instrumen Analisis Kesesuaian Artikel Ilmiah Populer dengan Kriteria

Penulis menyusun instrumen analisis kesesuaian artikel ilmiah populer dengan

kriteria bahan ajar untuk menganalisis artikel dari segi kesesuaiannya dengan Kriteria

bahan ajar, sehingga artikel dapat dikategorikan layak digunakan dalam proses

pembelajaran. Instrumen analisis kesesuaian artikel ilmiah populer dengan kriteria

bahan ajar penulis sajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 3.6
Analisis Kesesuaian Artikel llmiah Populer dengan Kriteria Bahan Ajar
Penilaian
No. | Kriteria Kesesuaian Aspek yang Dinilai ) Tidak
Sesual Sesuai

1. Teks sesuai dengan

. kompetensi yang
1 Kesesuaian Teks hendak dicapai.

dengan Isi Bahan Ajar 2. Teks sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

1. Teks mampu
menarik minat
peserta didik.

2. Teks mampu

Kesesuaian Teks membantu peserta
2. | dengan Penyajian didik mencapai
Materi kompetensi dasar

yang ditetapkan.

3. Teks yang disajikan
telah teruji
kesahihannya

H. Teknik Validasi Data

Uji validasi adalah proses pengujian yang dilakukan oleh penulis kepada ahli
untuk membuktikan bahwa data yang dianalisis dikategorikan layak. Kosasih (2021:
148) berpendapat bahwa peneliti perlu melakukan validasi dengan melibatkan ahli
terkait. Validasi bertujuan untuk mendapatkan persetujuan terhadap kesesuaian bahan
ajar dengan kebutuhan, sehingga bahan ajar tersebut dapat dikatakan layak digunakan
oleh peserta didik pada saat proses pembelajaran. Orang yang melakukan validasi

disebut sebagai validator. Adapun validator dalam penelitian ini ialah guru mata
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pelajaran Bahasa Indonesia yang mengajar di kelas XII MAN 4 Ciamis, SMAN 3
Tasikmalaya, dan SMAN 4 Tasikmalaya. Penulis memilih keseluruhan validator yang
merupakan guru Bahasa Indonesia dari sekolah berbeda karena ketiganya telah
memenuhi standar profesional atau kelayakan guru (sertifikasi). Selain itu, salah satu
di antara ketiganya juga pernah menjadi presenter TV lokal Ambon.

Penulis akan melakukan uji validasi kepada guru dengan teknik angket serta
melakukan uji validasi kepada peserta didik dengan teknik tes. Kedua teknik tersebut

penulis uraikan sebagai berikut.

1. Teknik Angket

Teknik angket merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dengan cara memberikan beberapa pertanyaan relevan secara
tertulis kepada responden atau narasumber. Pernyataan tersebut merujuk pada pendapat
Heryadi (2014: 78) yang mengemukakan, “Teknik angket atau kuesioner adalah teknik
pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada
sumber data (responden).”

Sedikit berbeda dengan penyusunan wawancara, Heryadi (2014: 79-80)
menjelaskan bahwa angket tidak hanya berisi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
peneliti kepada responden, tetapi juga memuat petunjuk cara mengisi dan surat
pengantar. Surat pengantar dimaksudkan untuk memaparkan tujuan peneliti mengapa

meminta responden supaya mengisi angket yang diberikan.
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Penulis menggunakan teknik angket untuk mengetahui penilaian ahli terhadap
artikel ilmiah populer yang akan dijadikan sebagai bahan ajar, sehingga artikel tersebut
dapat dikatakan layak. Angket yang telah disusun oleh penulis akan diberikan kepada
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI1. Format angket penulis sajikan sebagali

berikut.

ANGKET

Nama

Instansi

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah secara cermat setiap pertanyaan yang terdapat pada tabel!

2. Berilah tanda centang (v') pada kolom (Ya/Tidak) berdasarkan pertimbangan
Bapak/Ibu!

3. Semua pertanyaan yang terdapat pada tabel wajib diisi!

Tabel 3.7
Format Angket Uji Validasi

No. Pertanyaan Ya | Tidak | Keterangan

Berdasarkan jenisnya, apakah teks
1 | tersebut termasuk ke dalam artikel ilmiah
populer?




Apakah teks artikel ilmiah populer
tersebut memiliki struktur yang lengkap
dan sesuai dengan buku teks?

a. Apakah teks artikel ilmiah populer
tersebut mengandung bagian
pernyataan pendapat?

b. Apakah teks artikel ilmiah populer
tersebut mengandung bagian
argumentasi?

c. Apakah teks artikel ilmiah populer
tersebut mengandung bagian
penegasan ulang pendapat?

Apakah teks artikel ilmiah populer
tersebut mengandung unsur kebahasaan
yang lengkap dan sesuai dengan buku
teks?

a. Apakah teks artikel ilmiah populer
tersebut mengandung adverbia
frekuentatif?

b. Apakah teks artikel ilmiah populer
tersebut mengandung konjungsi
(konjungsi untuk menata argumentasi,
konjungsi untuk memperkuat
argumentasi, konjungsi yang
menyatakan hubungan sebab-akibat,
atau konjungsi yang menyatakan
harapan)?

c. Apakah teks artikel ilmiah populer
tersebut mengandung kosakata
(aktual, fenomenal, editorial,
imajinasi, modalitas, nukilan, tajuk
rencana, teks opini, atau keterangan
aposisi)?

Apakah teks artikel ilmiah populer tersebut
cocok digunakan sebagai bahan ajar?

a. Apakah teks artikel ilmiah populer
tersebut relevan dengan Kompetensi
Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)
yang harus dicapai peserta didik?
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b. Apakah bahan ajar teks artikel ilmiah
populer tersebut relevan dengan
tujuan pembelajaran?

c. Apakah teks artikel ilmiah populer
tersebut menarik minat dan mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik?

d. Apakah teks artikel ilmiah populer
tersebut dapat membantu peserta didik
menguasai kompetensi dalam
pembelajaran artikel?

e. Apakah teks artikel ilmiah populer
tersebut mampu memberikan
pengetahuan dan rasa ingin tahu serta
daya apresiasi peserta didik?

f. Apakah teks artikel ilmiah populer
tersebut mengandung nilai-nilai
pendidikan?

2. Teknik Tes

Teknik tes merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengujian
atau pengukuran kepada suatu objek. Pernyataan tersebut mengacu pada pendapat
Heryadi (2014: 90) yang mengemukakan, “Teknik tes adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan melalui tes/pengujian atau pengukuran kepada suatu objek
(manusia atau benda).” Penulis menggunakan teknik tes untuk mengetahui kemampuan
peserta didik kelas XII dalam menganalisis unsur kebahasaan artikel ilmiah populer
yang dipilih. Hasil pengerjaan peserta didik dapat memberikan pengaruh layak
tidaknya artikel tersebut dijadikan bahan ajar Artikel Ilmiah Populer di kelas XII.

Heryadi (2014: 91) mengemukakan bahwa pelaksanaan tes kemampuan dapat

dilakukan dalam tiga model, yaitu model tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan.
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Berdasarkan pendapat tersebut, tes yang penulis susun berbentuk tes tertulis. Penulis

akan memberikan alat tes kepada peserta didik kelas XII untuk mereka jawab secara

tertulis. Format Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) penulis sajikan sebagai berikut.

Nama

Kelas

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah teks artikel ilmiah populer tersebut dengan cermat!

2. Analisislah unsur kebahasaan teks artikel ilmiah populer tersebut!

3. Kerjakanlah hasil analisis tersebut ke dalam format tabel sebagai berikut!

Tabel 3.8

Format Lembar Kerja Peserta Didik

No.

Unsur Kebahasaan

Jenis

Kutipan Teks

Keterangan

Adverbia
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2 Konjungsi

3 Kosakata

I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengolahan dan analisis
data kualitatif. Penulis menggunakan teknik pengolahan data pola deduktif, karena
penulis akan menganalisis struktur dan unsur kebahasaan artikel ilmiah populer yang
berlandaskan pada teori terkait. Hal tersebut mengacu pada pendapat Heryadi (2014:

113-114) yang menyatakan, “Jika penelitian itu bersifat analisis atau menguji suatu
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fenomena, maka teknik pengolahan data menggunakan pola deduktif. Artinya diawali
dengan landasan teori berkenaan dengan fenomena yang dihadapi.”
Lebih lanjut, Heryadi (2014: 115-116) mengemukakan tahapan-tahapan yang
perlu dilalui oleh peneliti dalam mengolah data kualitatif. Tahapan-tahapan tersebut di
antaranya pendeskripsian data, penganalisisan data, dan pembahasan hasil analisis.
Pendeskripsian data adalah penggambaran atau melukis data sebagaimana
adanya. Penganalisisan data yaitu proses menguraikan, memilah-milah,
menghitung dan mengelompokkan data. Pembahasan data merupakan tahap
memberi makna, komentar, dan pendapat terhadap hasil penganalisisan data.

Hasil pembahasan data dijadikan dasar atau pijakan dalam memunculkan
simpulan penelitian.

Kemudian, Anggara dan Abdillah (2019: 171) mengemukakan, “Analisis data
kualitatif merupakan proses memaknai data kualitatif (teks atau gambar) dengan tujuan
memberikan suatu informasi yang relevan.” Berdasarkan pendapat tersebut, data
kualitatif yang akan dikaji oleh penulis dalam penelitian ini tergolong pada teks, karena

merupakan artikel ilmiah populer.

J.  Waktu Penelitian

Penelitian ini diawali dengan melakukan wawancara kepada pendidik. Setelah
mengidentifikasi permasalahan berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis mulai
menyusun proposal pada bulan Desember sampai dengan bulan Maret. Kemudian
penulis melakukan seminar proposal pada tanggal 8 April 2022, dilanjutkan dengan
revisi proposal pada bulan yang sama.

Setelah melakukan seminar proposal dan merevisi proposal, penulis lalu

menganalisis data dari pertengahan bulan April sampai dengan bulan Mei. Analisis data
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terhadap artikel ilmiah populer dimulai dengan menganalisis teks dari aspek nilai-nilai
pendidikan, dilanjutkan dengan menganalisis struktur, kemudian unsur kebahasaan,
dan terakhir menganalisis kesesuaian teks dengan kriteria bahan ajar. Di bulan Mei
sampai dengan bulan Juni, penulis juga melakukan uji ahli kepada tiga guru Bahasa
Indonesia dari sekolah yang berbeda sebagai validator serta uji coba tes kepada peserta
didik kelas XII.

Setelah melakukan penelitian dengan menganalisis artikel ilmiah populer yang
dipilih sebagai sampel, penulis kemudian menyusun skripsi pada minggu keempat
bulan Mei sampai dengan minggu pertama bulan Agustus. Selanjutnya penulis

melakukan revisi skripsi pada bulan Agustus.



